DESAIN STRUKTUR ATAS GEDUNG INTEGRATED LABORATORY FOR SCIENCE POLICY AND COMMUNICATIONUNIVERSITAS NEGERI JEMBER MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS (SRPMK) by Sugara, Dian Roby




vi 
 
KATA PENGANTAR  
 
 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-
Nya yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran dalam penyusunan skripsi 
ini. Judul skripsi ini adalah ”DESAIN STRUKTUR ATAS  GEDUNG 
INTEGRATED LABORATORY FOR SCIENCE POLICY AND 
COMMUNICATIONUNIVERSITAS NEGERI JEMBER MENGGUNAKAN 
SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS (SRPMK)”. 
 Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini untuk memenuhi persyaratan dalam 
menempuh Gelar Sarjana di Program Studi Teknik Sipil S1 Institut  Teknologi 
Nasional Malang. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada: 
1. Dr. Ir. Kustamar, MT selaku Rektor ITN Malang.  
2. Dr. Ir. Hery Setyobudiarso, MSc selaku Dekan Fakultas Teknik sipil dan 
Perencanaan.  
3. Ir. I Wayan Mundra, MT selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil.  
4. Ir. Deviany Kartika, MT  selaku Kepala Studio Skripsi.  
5. Ir. Ester Priskasari, MT selaku Dosen Pembimbing I. 
6. Mohammad Erfan, ST., MT selaku Dosen Pembimbing II.  
7. Kedua orang tua yang selalu mendoakan dan mendukung.  
8. Sahabat yang selalu memberikan semangat dan mendukung.  
 Dengan segala kerendahan hati, penyusun menyadari bahwa dalam 
penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran yang 
membangun dari pembaca sangat penulis harapkan. Akhir kata, semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca. 
 
 Malang , Februari 2020 
 
 
 
Penulis 

v 
 
DESAIN STRUKTUR ATAS  GEDUNG INTEGRATED LABORATORY 
FOR SCIENCE POLICY AND COMMUNICATIONUNIVERSITAS NEGERI 
JEMBER MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN 
KHUSUS (SRPMK)  
 
Dian Roby Sugara  
Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
, Institut Teknologi Nasional Malang 
Email : diansugara5@gmail.com  
 
Dosen Pembimbing 
1) Ester Priskasari 
2) Mohammad Ervan 
 
ABSTRAK  
 
 Beberapa tahun terakhir Indonesia sering dilanda bencana gempa bumi. 
Penyebabnya tak lain karena negara kepulauan ini dilalui oleh jalur pertemuan 3 
lempeng tektonik serta termasuk dalam cincin api pasifik yang di tandai dengan 
banyaknya gugusan gunung berapi. Dewasa ini pembagunan vertikal menjadi trend 
seiring dengan padatnya pembangunan, yang mana resiko akibat gempa juga 
meningkat mengingat gempa datang secara tipa-tiba. Pembagunan gedung tinggi 
harus diimbangi dengan pemahaman sistem struktur gedung tahan terhadap gempa. 
 Untuk meminimalisir kerusakan insfrastuktur serta bertambahnya korban jiwa 
akibat gempa bangunan pada Gedung Integrated Laboratory For Science Policy 
And Communication Universitas Negeri Jember didesain menggunakan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Rangka dimana komponen struktur 
dan joint menahan gaya melalui lentur, geser, dan gaya aksial. Rangka momen di 
tetapkan sebagai sistem penahan gaya gempa pada Laboratorium bahasa 6 lantai 
ini. Beban gempa didesain menggunakan respon spektum yang mengacu pada SNI 
1726 2012 . Permodelan dan analisa struktur menggunakan program bantu ETABS 
2016 V.16.2.1. Desain penulangan struktur balok, kolom, dan hubungan balok 
kolom (HBK) berlandaskan SNI 2847 2013.  
 Berdasarkan hasil analisa dan desain struktur balok dan kolom yang 
disesuaikan dengan kondisi eksisting mempunyai ketahanan terhadap gempa. 
Ketahan terhadap gempa tersebut dapat dilihat dengan terpenuhinya kondisi Strong 
Column Weak Beam.  
 
Kata kunci  : Struktur Tahan Gempa, Sistem Rangka, Balok, Kolom, Hubungan  
   : Balok Kolom   
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